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ABSTRAK
Film dan series di Netflix dapat dicluster berdasarkan genre, negara asal, dan tema. Cluster berdasarkan genre
dapat membantu pengguna menemukan film atau series yang sesuai dengan minat mereka. Cluster berdasarkan
negara asal dapat membantu pengguna menemukan karya-karya dari berbagai negara. Cluster berdasarkan
tema dapat membantu pengguna menemukan film atau series yang mengangkat tema tertentu. Clustering film
dan series di Netflix dapat membantu pengguna menemukan tontonan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
mereka. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan pengguna dengan layanan Netflix.

Kata kunci: Clustering, Netflix, K-Means, Agglomerative.

ABSTRACT
Films and series on Netflix can be clustered by genre, country of origin and theme. Clusters based on genre
can help users find films or series that suit their interests. Clusters based on country of origin can help users
find works from various countries. Theme-based clusters can help users find films or series that cover certain
themes. Clustering films and series on Netflix can help users find shows that suit their interests and needs. This
can increase user satisfaction with Netflix services.

Keywords: Clustering, Netflix, K-Means, Agglomerative.

1 PENDAHULUAN

Netflix memiliki perpustakaan film dan series yang sangat besar, yang dapat menjadi
tantangan bagi pengguna untuk menemukan konten yang mereka sukai. Clustering adalah teknik
pemrosesan data yang dapat digunakan untuk mengelompokkan konten berdasarkan kemiripan.
Dengan mengelompokkan konten, Netflix dapat membuat lebih mudah bagi pengguna untuk
menemukan konten yang mereka minati.

Dalam penelitian ini, kami mengusulkan pendekatan untuk clustering film dan series Netflix
menggunakan Python. Pendekatan kami menggunakan metode agglomerative hierarchical
clustering untuk mengelompokkan konten berdasarkan kemiripan topik. Metode agglomerative
hierarchical clustering adalah metode clustering yang bekerja dengan menggabungkan dua cluster
yang paling mirip pada setiap Langkah [1]. Proses ini terus berlanjut sampai semua cluster telah
digabungkan menjadi satu cluster.

Untuk mengukur kemiripan topik antara dua dokumen, kami menggunakan teknik TF-IDF [2].
TF-IDF adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur pentingnya suatu istilah terhadap
sebuah dokumen dalam sebuah kumpulan atau korpus. TF-IDF dihitung dengan cara membagi
jumlah kemunculan suatu istilah dalam sebuah dokumen dengan jumlah total kata dalam dokumen
tersebut. Kemudian, hasil ini dibagi dengan jumlah dokumen dalam kumpulan atau korpus yang
mengandung istilah tersebut [3]. Setelah kami memiliki data, kami perlu memprosesnya untuk
menghilangkan stopword dan menormalkan kata-kata. Kami juga perlu menghitung TF-IDF untuk
setiap dokumen.
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Setelah kami memproses data, kami dapat menggunakan metode agglomerative hierarchical
clustering untuk mengelompokkan konten. Dalam penelitian kami, kami menemukan bahwa metode
kami dapat dengan efektif mengelompokkan film dan series Netflix berdasarkan kemiripan topik [4].
Kami juga menemukan bahwa metode kami dapat digunakan untuk menghasilkan cluster yang
berukuran wajar.

2 TINJAUAN LITERATUR

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pemahaman tentang jenis-jenis film dan seri Netflix
melalui penerapan teknik clustering pada dataset yang mencakup berbagai atribut, khususnya fokus
pada karakteristik tertentu seperti 'Genre' dan 'Rating'.Pertama, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan yang mungkin ada di antara data, memungkinkan kita untuk
merinci struktur inherent dalam dataset film dan seri Netflix. Selanjutnya, penelitian ini akan
mengeksplorasi potensi klasifikasi atau kelompok berdasarkan atribut-atribut tersebut, menyediakan
landasan bagi pemahaman lebih mendalam tentang variasi dalam jenis film dan seri Netflix.

Dalam melakukan pra-pemrosesan data pada dataset film dan seri Netflix, beberapa langkah
krusial telah diimplementasikan. Pertama, dilakukan pemilihan fitur, di mana fitur-fitur yang paling
relevan untuk analisis clustering dipilih, dengan fokus utama pada atribut seperti 'Genre' dan 'Rating'.
Langkah kedua melibatkan standarisasi data untuk mengatasi potensi masalah skala antar fitur. Oleh
karena itu, dilakukan transformasi data menggunakan StandardScaler dari scikit-learn, memastikan
bahwa distribusi fitur-fitur tersebut seragam. Setelah itu, dilakukan visualisasi data menggunakan
scatter plot untuk memberikan gambaran jelas tentang distribusi sebelum proses clustering. Langkah
keempat melibatkan penanganan missing values dan pembersihan data, dengan mengidentifikasi dan
menangani nilai-nilai yang hilang serta outliers yang mungkin mempengaruhi hasil clustering.
Langkah terakhir, namun tidak kalah pentingnya, adalah ekstraksi fitur jika diperlukan untuk
meminimalisir kesalahan data atau mengekstrak informasi yang lebih relevan.

Dalam konteks ini, tujuan lainnya adalah membandingkan efektivitas algoritma clustering,
baik K-means maupun Agglomerative untuk membentuk kelompok-kelompok yang bermakna dalam
konteks film dan seri Netflix. Evaluasi menggunakan metrik seperti silhouette score diharapkan
memberikan dasar perhitungan skor yang terbaik untuk mengukur kualitas pembentukan kelompok.
Setelah proses pra-pemrosesan data selesai, langkah selanjutnya adalah menerapkan algoritma
clustering, yaitu K-means dan Agglomerative, untuk mengelompokkan film dan seri Netflix
berdasarkan atribut yang telah dipilih. K-means akan berusaha mengelompokkan data menjadi k
kelompok yang memiliki pusat kluster tertentu, sedangkan Agglomerative akan membentuk hirarki
kluster dengan menggabungkan kluster secara bertahap. Selain itu, dilakukan analisis visual terhadap
hasil clustering dengan menggunakan plot atau visualisasi lainnya untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang kelompok-kelompok yang terbentuk. Ini dapat membantu
mengidentifikasi pola atau tren yang mungkin tersembunyi dalam data.

3 METODE PENELITIAN

Berdasarkan hasil studi dan analisis yang telah dilakukan, diperlukan sebuah rancangan sistem
yang mencakup metode serta sumber data untuk implementasi lebih lanjut. Rancangan ini akan
diuraikan pada sub bab berikut, menyajikan detail tentang bagaimana sistem ini akan dibentuk.

3.1 Dataset

Dalam penelitian clustering yang dilakukan, dataset yang digunakan diambil melalui website
www.kaggle.com yang berupa dataset berisikan berbagai jenis judul film dan series yang terdapat
pada netflix.
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Biliar adalah permainan yang populer tidak hanya di Inggris tetapi di seluruh dunia berkat popularitasnya selama masa Kerajaan Inggris
Biliar adalah olahraga cue yang dimainkan oleh dua pemain dan memanfaatkan satu bola objek (merah) dan dua bola cue (kuning dan putih)
Ada banyak bentuk permainan biliar di seluruh dunia, tetapi Biliar Inggris adalah salah satu yang paling umum dan paling populer
Permainan ini dimainkan di seluruh dunia, terutama di negara-negara persemakmuran
Tujuan permainan Biliar adalah untuk mencetak lebih banyak poin dari lawan, mencapai jumlah yang disepakati yang dibutuhkan untuk memenang|
Untuk itu, pemain harus menguasai beberapa teknik dasar serta memahami peraturan dalam permainan biliar
Kata billiard sendiri diketahui diambil dari kata yang memiliki makna tongkat kayu atau yang memiliki makna bola, sehingga biliar bisa diartikan seb
Seperti catur, ini adalah permainan yang sangat taktis yang mengharuskan pemain untuk berpikir baik menyerang dan bertahan pada saat yang samg
Meskipun bukan permainan fisik dalam arti kata apa pun, itu adalah permainan yang membutuhkan tingkat ketangkasan dan konsentrasi mental yarn
10 Biliar atau dalam Bahasa Indonesia biasanya dikenal dengan istilah bola sodok ialah cabang dalam arti olahraga yang termasuk dalam kategori caban
11 Oleh sebab itu, olahraga yang satu ini sangat membutuhkan ketahanan dan pemahaman mental yang benar
12 |Selain itu, kemampuan fisik yang prima juga sangat diperlukan untuk menunjang agar bisa berprestasi lebih tinggi dan stabil
13 | Adapun definisi biliar menurut para ahli, antara lain:Biliar adalah permainan yang dimainkan di atas meja besar, di mana kita menggunakan tongkat
14 Biliar adalah salah satu dari beberapa permainan yang dimainkan di atas meja lonjong dengan menggerakkan bola kecil satu sama lain atau ke dalan
15 |Meskipun tidak diketahui secara tepat sejarah awal biliar, tapi permainan ini diyakini telah dimainkan dalam berbagai samaran selama berabad-aba
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16 Awalnya dimainkan sebagai permainan rumput

17 Varian biliar atau biliar yang lebih modern diakui secara luas sebagai versi Prancis dari permainan biliar tradisional

18 Pocket billiards atau dikenal sebagai biliar, adalah permainan yang secara tradisional dimainkan di Kanada dan Amerika Serikat

19 | Asal Mula BiliarMeskipun asal mula olahraga ini tidak diketahui secara pasti, diterima secara luas bahwa salah satu bentuk biliar paling awal dan pali

20 Pada hari-hari awal, biliar mengalami kesuksesan luar biasa yang disebutkan dalam drama Shakespeare dan dinikmati oleh para politisi, ilmuwan, d

21 Louis XIV dari Perancis, Napoleon, Mozart, dan George Washington adalah di antara beberapa yang paling terkenal dan penggemar permainan ini

22 Baru pada akhir abad ke-17 cue tersebut diperkenalkan, dan diyakini bahwa sebelum tanggal ini, para pemain menggunakan tongkat untuk memuky

23 Menyusul pergantian abad ke-19, permainan benar-benar lepas landas di Inggris dan peralatan serta peraturan dengan cepat berkembang ke tingka

24 Lima belas bola diberi nomor berurutan dari satu hingga lima belas dan pemain mengumpulkan skor yang sama dengan jumlah bola yang mereka pg &
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Gambar 1. Dataset Netflix Berbentuk CSV

type title director cast country date_added release_year rating duration

TV Show 3% NaN Jodo Miguel, Bianca Comparato, Michel Gomes, R.. Brazil August 14, 2020 2020 TV-MA 4 Seasons
Movie  7:19 Jorge Michel Grau Demian Bichir, Héctor Bonilla, Oscar Serrano, Mexico December 23, 2016 2016 TV-MA 93 min
Movie 23:59 Gilbert Chan Tedd Chan, Stella Chung, Henley Hii, Lawrence Singapore December 20, 2018 2011 R 78 min
Movie 9 Shane Acker Elijah Wood, John C. Reilly, Jennifer Connelly... United States November 16, 2017 2009 PG-13 80 min
Movie 21 Robert Luketic  Jim Sturgess, Kevin Spacey, Kate Bosworth, Aar..  United States January 1, 2020 2008 PG-13 123 min

Gambar 2. Atribut dan variable dari dataset

Dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2 merupakan contoh dataset netflix yang berisikan atribut

dan variable dari data yang digunakan yaitu dataset netflix yang terdapat jenis film, sutradara,
pemeran, dan lainnya.

3.1

Pre - processing
Pre-processing adalah langkah awal yang penting setelah mengumpulkan data mentah atau

data yang belum diolah. Tujuannya adalah membersihkan data, mengelompokkan data, dan
melakukan persiapan agar data lebih mudah dianalisis dan diproses oleh algoritma perhitungan.

1.

Tokenizing: Ini adalah proses memecah teks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil yang
disebut sebagai token. Token bisa berupa kata, simbol, atau angka yang memiliki makna
tersendiri..

. Case Folding: Tahap ini mengubah huruf dalam teks menjadi huruf besar atau kecil sesuai

dengan kebutuhan.

Lemmatization: Proses mencari kata dasar dari sebuah kata bentukan. Kata bentukan adalah
kata yang dibentuk dari kata dasar melalui proses morfologis, seperti pengimbuhan,
pemajemukan, atau pengulangan..

Punctuation Removal: Tahap ini melibatkan penghapusan karakter tanda baca yang tidak
relevan dalam teks, seperti titik, koma, tanda seru, atau tanda tanya.

TF-IDF: Kemunculan suatu istilah dalam sebuah dokumen. TF dihitung dengan cara membagi
jumlah kemunculan suatu istilah dalam sebuah dokumen dengan jumlah total kata dalam
dokumen tersebut.
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[ 1 dmport nltk
from nltk.corpus import stopwords
sw = stopwords.words( ‘english")
np.array(sw)

array(["i', 'me', ‘my", ‘myself', 'we', ‘our', 'ours’, ‘ourselves’,
"you're", "you've™, "you'll", "you'd", 'your', 'yours',
‘yourselves', 'he’, 'him', "his', 'himself’, ‘she’, "she's",

Nathaniel Andrew

"hers', 'herself’, 'it', "it's", "its', "itself', 'they', 'them',

"their’, 'theirs’, 'themselves', 'what', 'which', 'who
"this', 'that', "that'll", 'these', "those', 'am', 'is

", "whom®,

, ‘are’,

‘was', 'were', ‘be', 'been’, 'being', 'have’, ‘has', ‘had’,
‘having', 'do’, ‘does', 'did', 'doing', ‘a', 'an', 'the', 'and’,

‘but', "if', ‘or", 'because’, 'as’, ‘until', ‘while’,

‘of", 'at’,

"by', "for', "with', 'about', 'against’, 'between', ‘into’,
"through', 'during', 'before', ‘'after’, 'above', 'below', 'to',

“from', ‘up', ‘down’, ‘in’, ‘out', 'on', 'off', ‘over’

, 'under',

‘again®, 'further', 'then’, ‘once’, "here', 'there’, 'when’,
‘where®, ‘why', "how', "all’, 'any', 'both’, 'each’, 'few’, "more’,
‘most', ‘other', 'some', 'such’, 'no’, 'ner', ‘not’, ‘only', ‘own',

‘same', 'so', 'than', 'too", ‘very', 's', 't', ‘can',
"just', 'don’, "don't", 'should', "should've", ‘now',

'will®,
d', '11°,

‘m*, 'e', 're', ‘we', 'y', 'ain', 'aren’', "aren't", ‘couldn’,
"couldn't", ‘'didn", "didn't", 'doesn', "doesn't", "hadn', "hadn't",

“hasn', "hasn't", ‘'haven’, "haven't", ‘'isn', "isn't",

‘ma’,

‘mightn", "mightn't", 'mustn’, "mustn’'t", 'needn’, "nesdn't",
'cshan', "shan't", ‘'shouldn’, "shouldn't", ‘wasn', "wasn't",
‘weren’, "weren't", ‘won', "won't", ‘wouldn’, "wouldn't"],

dtype="<U18")

Gambar 3. Implementasi Stopwords

[ 1 def remove punctuation(text):
"""a function for removing punctuation’'’
translator = str.maketrans('", "', string.punctuation)
return text.translate(translator)

[ 1 dfi['clustering_attributes'] = dfl['clustering attributes'].apply(remove_punctuation)

dfl['clustering_attributes’][48]

E ‘muharrem gulmez erdem yener ayhan tas emin olcay muharrem gulmez elif nur kerkuk tark

ity save big developer comes town close open new mall

Gambar 4. Implementasi Punctuation Removal

° def lemmatize_ verbs(words):
"""Lemmatize verbs in list of tokenized words
lemmatizer = WordNetLemmatizer()
lemmas = []
for word in words:

lemma = lemmatizer.lemmatize{word, pos='v')
lemmas.append(lemma)
return lemmas

[ 1 dfi['clustering_attributes'] = lemmatize verbs(dfl['clustering_attributes’])

[ 1 dfi[’'clustering_attributes'][48]
Gambar 5. Implementasi lemmatize

[ 1 tokenizer = TweetTokenizer()

[ 1 dfi['clustering_ attributes'] = dfi['clustering_attributes'].apply(lambda x: tokenizer.tokenize(x))

[ 1 clustering data = dfi1[’'clustering_attributes']

o def identity tokenizer(text):
return text

tfidf = Tfidfvectorizer(tokenizer=identity_tokenizer, stop_words="english’, lowercase=False,max_features

X = tfidf.fit_transform(clustering_data)

Gambar 6. Implementasi Tokenize dan TF-IDF

"you',
‘yourself’,
‘her',
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3.2 K-Means

Metode K-Means adalah suatu algoritma clustering yang digunakan untuk mengelompokkan
data ke dalam Klaster atau kelompok yang serupa. Tujuannya adalah untuk meminimalkan varian
intra-klaster dan memaksimalkan varian antara klaster. Prosesnya melibatkan langkah-langkah
iteratif untuk menentukan pusat klaster dan mengelompokkan data berdasarkan kedekatan dengan
pusat Klaster tersebut. Metode K-Means mengoptimalkan fungsi tujuan yang mencakup total kuadrat
jarak antara setiap data dengan pusat klasternya. Proses ini menghasilkan pembentukan kelompok
data yang memiliki kemiripan tinggi dalam satu klaster dan perbedaan yang signifikan antara klaster
[7]. keberhasilan metode K-Means sangat dipengaruhi oleh pemilihan jumlah klaster yang tepat dan
inisialisasi pusat klaster yang baik. Evaluasi kualitas clustering dapat dilakukan dengan
menggunakan metrik seperti silhouette score atau validasi internal dan eksternal lainnya.
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Gambar 6. Hasil Cluster Dari Metode K-Means
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Gambar 6. Silhouutte Score Dari Metode K-Means

3.3 Agglomerative Hierarchical Clustering

Metode Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC) adalah suatu algoritma clustering yang
bekerja dengan cara mengelompokkan data secara hierarkis. Prosesnya dimulai dengan setiap data
dianggap sebagai klaster individual dan secara iteratif menggabungkan klaster-klaster yang memiliki
kedekatan atau kemiripan tertinggi. Proses penggabungan ini terus berlanjut hingga semua data
tergabung dalam satu klaster utama [8]. Metode AHC menghasilkan struktur hirarkis atau
dendrogram yang merepresentasikan hubungan hierarkis antar klaster. Pada dendrogram, tinggi
cabang atau garis horizontal mengindikasikan tingkat kemiripan atau kedekatan antar klaster.
Pemotongan dendrogram pada suatu tingkat tertentu dapat menghasilkan sejumlah klaster yang
diinginkan [9].
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Dendrogram

Distance

i

Netflix Shows

Gambar 7. Dendogram Jarak Antar Cluster Metode AHC

i

Number of movies and tv shows in each cluster - Hierarchical Clustering
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Gambar 8. Hasil Cluster Dari Metode AHC

3.3 Skema Eksperimen

Skema eksperimen yang dilakukan untuk clustering pada dataset film dan seri Netflix
melibatkan beberapa tahap utama. Pertama, akan dilakukan pra-pemrosesan data, di mana fitur-fitur
yang paling relevan untuk analisis clustering akan dipilih, dan data akan disesuaikan melalui
standarisasi menggunakan Standard Scaler. Visualisasi data awal akan dilakukan melalui scatter plot
untuk memahami distribusi sebelum proses clustering.

Langkah berikutnya adalah menerapkan dua metode clustering, yaitu K-Means dan
Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC), untuk membandingkan pendekatan eksklusif dan
hirarkis dalam pembentukan kelompok. K-Means akan digunakan dengan jumlah klaster (n-clusters)
sebanyak 2, sedangkan AHC akan menghasilkan struktur hirarkis berdasarkan tingkat kemiripan
antar data.

Setelah klaster-klaster dibentuk, evaluasi kualitas clustering akan dilakukan menggunakan
metrik seperti silhouette score matrix untuk kedua metode. Silhouette score akan memberikan
informasi tentang sejauh mana kelompok-kelompok tersebut terpisah dan sejauh mana data dalam
klaster homogen. Evaluasi ini akan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang performa dan
karakteristik masing-masing metode clustering dalam konteks dataset film dan seri Netflix.
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Penting untuk dicatat bahwa eksperimen ini tidak hanya bertujuan untuk mengelompokkan
data, tetapi juga untuk memberikan wawasan baru terkait dengan preferensi pengguna dan
karakteristik film dan seri. Hasil dari eksperimen ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pemahaman industri hiburan serta memberikan dasar untuk analisis lanjutan terkait dengan
pengembangan konten dan rekomendasi kepada pengguna.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari percobaan dan pembahasan dari eksperimen clustering pada dataset film dan seri
Netflix memberikan wawasan yang berharga terkait dengan struktur internal dan potensi klasifikasi
berdasarkan karakteristik tertentu. Penggunaan K-Means menghasilkan pembagian data ke dalam
dua klaster eksklusif, menunjukkan kemampuan K-Means untuk mengidentifikasi kelompok yang
jelas dan terpisah. Sebaliknya, Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC) memberikan
gambaran yang lebih hierarkis, dengan pembentukan struktur dendrogram yang mencerminkan
tingkat kemiripan antar film dan seri.

Visualisasi hasil clustering menunjukkan bahwa K-Means dapat menghasilkan pemisahan yang
sangat jelas antara dua kelompok, sedangkan AHC menggambarkan hubungan hierarkis antar
kelompok dengan tingkat tumpang tindih yang lebih signifikan. Evaluasi menggunakan silhouette
score mendukung temuan ini, di mana skor siluet K-Means mendekati 1, menandakan bahwa klaster-
kelaster yang terbentuk memiliki pemisahan yang sangat baik.

Temuan ini menyiratkan bahwa, dalam konteks dataset film dan seri Netflix, pendekatan
eksklusif seperti K-Means sangat efektif untuk mengidentifikasi pola dan kecenderungan yang jelas
dalam preferensi pengguna. Sementara itu, AHC memberikan wawasan tambahan terkait dengan
struktur hierarkis dan kemungkinan tumpang tindih antar kelompok.

Penting untuk dicatat bahwa pemilihan metode clustering dapat bergantung pada tujuan
analisis dan jenis informasi yang diinginkan. Temuan ini memberikan dasar untuk analisis lebih
lanjut terkait dengan segmentasi pengguna, rekomendasi konten, dan strategi penawaran dalam
industri hiburan digital.

5 KESIMPULAN

Dalam Kesimpulan dari eksperimen clustering pada dataset film dan seri Netflix dengan
menggunakan metode K-Means dan Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC) memberikan
wawasan yang mendalam terkait dengan struktur internal dan potensi klasifikasi berdasarkan
karakteristik tertentu. Analisis kedua metode clustering memberikan perspektif yang berbeda,
memungkinkan pemahaman yang holistik terkait dengan preferensi pengguna dan karakteristik film
dan seri.

Penggunaan K-Means, dengan mendekati nilai silhouette score sebesar 1, menunjukkan bahwa
metode ini sangat efektif dalam membentuk dua kelompok eksklusif dengan pemisahan yang sangat
baik antara kelompok tersebut. Hasil ini memberikan indikasi bahwa K-Means cocok digunakan
untuk mengidentifikasi pola dan kecenderungan yang jelas dalam dataset film dan seri Netflix.
Dengan visualisasi yang jelas dan pemisahan yang kuat antar kelompok, K-Means dapat menjadi
pilihan yang solid untuk analisis segmentasi pengguna atau penentuan strategi konten yang sesuai.

Di sisi lain, penggunaan Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC) menghasilkan struktur
dendrogram yang mencerminkan hubungan hierarkis antar kelompok. Pemisahan antar kelompok
tidak sejelas seperti pada K-Means, dan tingkat tumpang tindih yang lebih signifikan menandakan
adanya kemungkinan variasi dalam preferensi pengguna. Meskipun AHC tidak mencapai nilai
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silhouette score sebesar K-Means, pendekatan hierarkis ini memberikan perspektif yang berharga
tentang kompleksitas struktur data dan mungkin lebih sesuai untuk analisis yang mempertimbangkan
hierarki dalam preferensi pengguna.

Kesimpulannya, pemilihan antara K-Means dan AHC dalam analisis clustering film dan seri
Netflix bergantung pada tujuan analisis dan jenis informasi yang diinginkan. K-Means memberikan
kejelasan dan pemisahan yang baik, sementara AHC menyediakan konteks hierarkis yang relevan.
Pemahaman Kkarakteristik kedua metode ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan yang lebih baik dalam strategi pemasaran, pengembangan konten, dan segmentasi
pengguna dalam industri hiburan digital.
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